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Abstrak  

Penelitian ini bertujuan mengidentifikasi jenis pemberdayaan penyandang disabilitas yang dapat 

meningkatkan kesiapsiagaan bencana, mengingat kelompok ini memiliki kerentanan tinggi terhadap 

risiko bencana. Studi ini menggunakan desain systematic review berdasarkan pedoman PRISMA. 

Artikel relevan dikumpulkan dari Scopus, ScienceDirect, dan PubMed menggunakan kata kunci 

berbahasa Inggris. Dari 1.503 artikel yang ditemukan, 15 artikel dipilih sesuai kriteria inklusi dan 

eksklusi. Hasil kajian menunjukkan bahwa pemberdayaan sosial, berbasis komunitas, partisipatif, 

penguatan kapasitas, serta dukungan kebijakan dan sistem, secara signifikan meningkatkan 

pengetahuan, sikap, dan praktik kesiapsiagaan bencana. Jenis pemberdayaan efektif mencakup 

pelatihan kesiapsiagaan, pelibatan dalam pengambilan keputusan, serta akses informasi yang 

inklusif. Temuan ini bermanfaat secara praktis untuk mendorong pelibatan aktif penyandang 

disabilitas dalam perencanaan dan respons kebencanaan. Namun, tantangan seperti keterbatasan 

sumber daya, stigma sosial, dan lemahnya koordinasi lintas sektor masih menjadi hambatan. 

Implikasi kebijakan menunjukkan perlunya regulasi yang memperkuat kolaborasi multisektor dan 

menjamin aksesibilitas layanan. Strategi pemberdayaan yang inklusif dan berkelanjutan sangat 

dibutuhkan agar penyandang disabilitas menjadi aktor aktif dalam sistem manajemen bencana yang 

adil dan tangguh. 

 

Keywords: Kesiapsiagaan bencana, Pemberdayaan, Penyandang disabilitas, Systematic review  

PENDAHULUAN 

Bencana, yang disebabkan oleh faktor 

alam, non-alam, dan sosial, merupakan 

tantangan besar yang memengaruhi 

kehidupan jutaan orang setiap tahunnya. 

Dari tahun 1995 hingga 2022, tercatat 

sebanyak 11.360 kejadian bencana secara 

global, dengan rata-rata 398 bencana per 

tahun (Tin et al., 2024).  

Menurut laporan Centre for Research 

on the Epidemiology of Disasters (CRED), 

pada tahun 2023, terdapat 399 bencana 

alam yang mengakibatkan 86.473 kematian 

dan berdampak pada 93,1 juta orang di 

seluruh dunia, termasuk kelompok rentan 

(CRED, 2023).  

Kelompok rentan merupakan segmen 

populasi yang menghadapi risiko tertinggi 

terdampak bencana (Kementerian 

Kesehatan, 2021). Kerentanan ini 

disebabkan oleh keterbatasan fisik, sosial, 

ekonomi, dan lingkungan yang menghambat 

kemampuan mereka untuk beradaptasi, 

bertahan, atau pulih dari dampak bencana 

(Pahleviannur et al., 2023).  

Salah satu kelompok rentan yang 

penting untuk diperhatikan adalah 

penyandang disabilitas. Mereka mengalami 

keterbatasan fisik, sensorik, intelektual, dan 

mental yang dapat menghambat aktivitas 

harian dan partisipasi dalam masyarakat 

(Alkahlout & Aljomaa, 2023). 
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Dalam situasi bencana, penyandang 

disabilitas menghadapi risiko lebih besar, 

baik pada saat kejadian maupun dalam 

proses pemulihan (Pertiwi et al., 2020). Hal 

ini diperparah oleh terbatasnya akses 

terhadap informasi dan layanan darurat 

yang inklusif, serta kurangnya format 

komunikasi yang dapat diakses seperti 

audio, cetak besar, atau visual (Krisanti et 

al., 2022). Selain itu, sistem tanggap darurat 

yang tidak inklusif juga memperburuk 

kondisi mereka (Jolly et al., 2024). 

Menurut data United Nations Office 

for Disaster Risk Reduction (UNDRR), 

15% populasi global atau satu miliar orang 

adalah penyandang disabilitas. Sebanyak 

71% dari mereka tidak memiliki rencana 

kesiapsiagaan individu, 13% tidak memiliki 

pendamping saat evakuasi, dan hanya 20% 

yang merasa mampu mengevakuasi diri 

secara mandiri saat bencana (UNDRR, 

2020). Hal ini menunjukkan bahwa 

penyandang disabilitas memiliki 

kemungkinan dua kali lebih besar menjadi 

korban jiwa akibat bencana dibandingkan 

kelompok lainnya. 

Pemberdayaan penyandang disabilitas 

dalam konteks kebencanaan menjadi kunci 

untuk meningkatkan kesiapsiagaan mereka. 

Pemberdayaan ini mencakup pelatihan 

kesiapsiagaan, peningkatan kapasitas 

individu, pengembangan keterampilan, serta 

penyediaan sumber daya yang mendukung 

seperti alat bantu mobilitas dan teknologi 

bantu lainnya (Gunarathna & Premarathne, 

2024; Narayan, 2022).  

Namun, penelitian menunjukkan 

bahwa penyandang disabilitas sering tidak 

mendapatkan bantuan secara proporsional 

karena proses evakuasi dan tanggap darurat 

tidak disesuaikan dengan kebutuhan mereka 

(Ayal & Hudha, 2020). 

Hal ini berasal dari perspektif yang 

melihat mereka hanya sebagai penerima 

bantuan, bukan sebagai subjek aktif dalam 

pengurangan risiko bencana. Akibatnya, 

dukungan yang tersedia menjadi tidak 

memadai dan justru memperbesar 

kerentanan mereka (Siregar & Wibowo, 

2019). 

Oleh karena itu, penting untuk 

mendorong keterlibatan aktif penyandang 

disabilitas dalam kebijakan, praktik, dan 

pengambilan keputusan terkait pengurangan 

risiko bencana. Namun hingga saat ini, 

belum ada kajian sistematis yang secara 

komprehensif memetakan jenis-jenis 

pemberdayaan penyandang disabilitas 

dalam konteks kesiapsiagaan bencana 

secara global. Studi ini bertujuan untuk 

mengidentifikasi kontribusi, jenis, dan 

tantangan pemberdayaan penyandang 

disabilitas dalam kesiapsiagaan bencana 

secara global melalui systematic review. 

 

METODE  

Penelitian ini merupakan systematic 

review yang disusun berdasarkan panduan 

Preferred Reporting Items for Systematic 

Reviews and Meta-Analysis (PRISMA) 

sebagaimana tercantum dalam Cochrane 

Collaboration Handbook for Systematic 

Reviews. 

Pertanyaan penelitian dirumuskan 

menggunakan format PICO (Population, 
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Intervention, Comparison, Outcome) yang 

dijelaskan dalam Tabel 1. 

Tabel 1. Pertanyaan Penelitian 
Population 

Penyandang disabilitas yang terdampak bencana. 

Intervention 

Penyandang disabilitas yang terdampak bencana 

dan menerima intervensi pemberdayaan terkait 

kesiapsiagaan bencana. 

Comparison 

Penyandang disabilitas yang terdampak bencana 

dan menerima intervensi pemberdayaan yang tidak 

terkait dengan kesiapsiagaan bencana. 

Outcome 

Kontribusi, rekomendasi dan tantangan 

pemberdayaan penyandang disabilitas dalam 

meningkatkan kesiapsiagaan bencana. 

Format PICO digunakan dalam 

penelitian ini untuk mengkaji bukti-bukti 

ilmiah terkait kontribusi, jenis, dan 

tantangan pemberdayaan penyandang 

disabilitas dalam meningkatkan 

kesiapsiagaan bencana berdasarkan hasil-

hasil studi yang telah dipublikasikan. 

Proses pencarian artikel dilakukan 

dari Maret hingga Mei 2025. Tiga basis data 

dipilih, yaitu Scopus, ScienceDirect, dan 

PubMed, karena ketiganya merupakan 

sumber ilmiah yang kredibel, mencakup 

multidisiplin ilmu, serta menyediakan akses 

ke banyak jurnal terkait isu kebencanaan, 

disabilitas, dan kesehatan masyarakat. 

Kata kunci disusun dengan mengacu 

pada Medical Subject Headings (MeSH) 

dan UNESCO Thesaurus untuk menjaring 

istilah yang relevan. Kombinasi pencarian 

menggunakan operator Boolean seperti 

AND dan OR. Pencarian dibatasi pada 

artikel berbahasa Inggris dan dipublikasikan 

dalam rentang waktu 2014–2024. Secara 

eksplisit, batasan bahasa yang digunakan 

adalah bahasa Inggris, dan publikasi harus 

tersedia secara penuh (full-text open 

access). 

Tabel 2. Strategi Pencarian Literatur 
Database Strategi Pencarian 

Scopus (empowerment OR "community 

participation") AND (disabilities 

OR "people with disabilities") 

AND ("disaster preparedness" OR 

"emergency preparedness") 

ScienceDirect (empowerment OR "community 

participation" OR "intervention") 

AND (disabilities OR "people 

with disabilities") AND ("disaster 

preparedness" OR "emergency 

preparedness" OR "disaster risk 

reduction") 

PubMed (empowerment OR ((community 

participation)) AND ((disabilities 

OR (persons with disabilities)) 

AND ((disaster preparedness) OR 

(emergency preparedness) OR 

(disaster risk reduction)) 

Seleksi studi dilakukan berdasarkan 

pedoman PRISMA dan melibatkan dua 

peneliti independen. Proses awal dilakukan 

dengan mengeliminasi duplikasi 

menggunakan perangkat lunak Mendeley 

Desktop versi 1.19.8, kemudian dilanjutkan 

dengan penyaringan berdasarkan judul, 

abstrak, dan isi penuh artikel. Artikel yang 

lolos kemudian dievaluasi berdasarkan 

kriteria inklusi dan eksklusi. 

Tabel 3. Kriteria Inklusi dan Ekslusi 
Kriteria Inklusi Kriteria Ekslusi 

Studi yang melibatkan 

populasi penyandang 

disabilitas terdampak 

bencana dan menerima 

intervensi 

pemberdayaan terkait 

kesiapsiagaan bencana. 

Studi yang melibatkan 

penyandang disabilitas 

terdampak bencana 

namun menerima 

intervensi pemberdayaan 

yang tidak terkait dengan 

kesiapsiagaan bencana. 

Artikel yang 

dipublikasikan dalam 

10 tahun terakhir 

(2014–2024). 

Artikel yang 

dipublikasikan sebelum 

tahun 2014. 

Artikel yang ditulis 

dalam bahasa Inggris 

dan tersedia secara 

lengkap serta akses 

terbuka. 

Artikel yang tidak ditulis 

dalam bahasa Inggris atau 

hanya tersedia dalam 

bentuk abstrak. 
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Publikasi dalam bentuk 

penelitian asli (original 

research). 

Publikasi dalam bentuk 

tinjauan pustaka, bab 

buku, atau entri 

ensiklopedia. 

Informasi penting dari setiap artikel 

yang lolos seleksi diekstrak ke dalam 

formulir standar. Data yang dikumpulkan 

meliputi: nama penulis dan tahun publikasi, 

desain penelitian, jenis pemberdayaan, serta 

hasil temuan studi. Ketidaksempurnaan data 

seperti informasi yang hilang atau tidak 

jelas dicatat sebagai bagian dari 

keterbatasan. 

Penilaian kualitas artikel dilakukan 

menggunakan dua alat yang relevan dengan 

jenis studi yaitu Joanna Briggs Institute 

(JBI) Critical Appraisal Tools untuk studi 

kualitatif, kuantitatif (cross-sectional), dan 

kuasi-eksperimental, serta Mixed Methods 

Appraisal Tool (MMAT) untuk studi metode 

campuran. Risiko bias dari setiap artikel 

dikategorikan dengan rentang yaitu bias 

tinggi (<30% respon ”ya”), bias sedang 

(31%-70% respons ”ya”), dan bias rendah 

(>70% respons ”ya”).  

Dua peneliti secara independen 

menilai setiap artikel berdasarkan kriteria 

yang telah ditentukan. Ketidaksepakatan 

dalam penilaian diselesaikan melalui 

diskusi bersama peninjau ketiga, untuk 

menguji konsistensi, digunakan analisis 

reliabilitas Cohen’s kappa, yang 

menunjukkan tingkat kesepakatan tinggi 

dan memastikan penerapan kriteria inklusi 

secara konsisten dan sistematis. 

 

  

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Karakteristik Studi yang Direview 

 

Gambar 1. PRISMA Flow 

Proses seleksi studi mengikuti alur 

sistematis berdasarkan pedoman PRISMA 

(Gambar 1). Dari 1.503 artikel yang 

ditemukan pada tiga database (Scopus, 

ScienceDirect, dan PubMed), sebanyak 246 

artikel duplikat dihapus. Sebanyak 1.257 

artikel kemudian disaring berdasarkan judul 

dan abstrak oleh dua peneliti independen, 

dengan tingkat kesepakatan yang sangat 

baik (Cohen’s kappa = 0,87), setelah 

penyaringan, 866 artikel dieleminasi dan 

391 artikel ditinjau dalam teks lengkap. 

Pada tahap peninjauan penuh, 

Cohen’s kappa sebesar 0,82 menunjukkan 

kesepakatan yang hampir sempurna. 

Sebanyak 292 artikel dieleminasi karena 

tidak relevan, tidak tersedia teks lengkap, 

atau diterbitkan sebelum 2014. Akhirnya, 

15 artikel terpilih untuk dianalisis lebih 

lanjut. 

Studi-studi tersebut terdiri dari 

metode mixed-methods (n = 3), kuasi-

eksperimental (n = 2), kualitatif (n = 6), dan 
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kuantitatif (n = 4). Semua artikel dinilai 

memiliki risiko bias rendah (skor >70%).  

Tabel 4. Karakteristik Studi 
Penulis 

(Tahun) 

Desain 

Penelitian 

Jenis Pemberdayaan 

dan Temuan Utama 

(Koon et al., 

2022) 

Mixed-

methods 
Pemberdayaan sosial: 
Memperkuat suara dan 

mobilitas penyandang 

disabilitas dalam 

menghadapi tantangan 

struktural dan 

lingkungan. 

(Albizzia et 

al., 2022) 

Kualitatif 

deskriptif 
Peningkatan kapasitas: 

Pelatihan dan 

pengembangan 

keterampilan melalui 

program Difabel Siaga 

Bencana (Difagana). 

(Kim & 

Zakour, 2017) 

Kuantitatif 

(cross-

sectional) 

Pemberdayaan sosial 

dan komunitas: 
Dukungan keluarga dan 

partisipasi organisasi 

komunitas meningkatkan 

kesiapsiagaan lansia. 

(Zakour, 

2015) 

Kuantitatif 

(cross-

sectional) 

Pemberdayaan sosial: 
Dukungan sosial dan 

bantuan pribadi 

meningkatkan 

kesiapsiagaan evakuasi. 

(Lee & Chen, 

2019) 

Studi kasus 

kualitatif 
Pemberdayaan 

berbasis partisipasi 

komunitas: Pelibatan 

disabilitas dalam 

pengambilan keputusan 

manajemen bencana. 

(Zhuo et al., 

2024) 

Pra-pasca-

eksperimen 

(self-

controlled) 

Pemberdayaan 

manajemen diri atau 

kapasitas: kesiapsiagaan 

untuk pengguna kursi 

roda, disesuaikan dengan 

kebutuhan. 

(Gartrell et 

al., 2020) 

Mixed-

methods 
Pemberdayaan 

berbasis komunitas: 
Pelatihan dan advokasi 

oleh organisasi 

penyandang disabilitas 

(DPOs) di Kamboja. 

(Hamann et 

al., 2016) 

Kuantitatif Pemberdayaan sosial 

dan psikologis: Efikasi 

diri dan dukungan sosial 

meningkatkan 

kesiapsiagaan keluarga 

dengan anak 

berkebutuhan khusus. 

(Villeneuve et 

al., 2021) 

Kualitatif 

paratisipatif 
Pemberdayaan 

berbasis komunitas 

dan kapabilitas: Agensi 

disabilitas dalam 

merancang 

kesiapsiagaan sesuai 

kebutuhan masing-

masing. 

(Istiarsyah et 

al., 2023) 

Kualitatif 

deskriptif 
Pemberdayaan 

berbasis partisipasi 

dan kebijakan: 
Pelibatan disabilitas 

dalam perencanaan, 

pelatihan, dan 

pengambilan kebijakan. 

(Chang et al., 

2023) 

Kuantitatif Pemberdayaan pribadi 

dan sosial: Evaluasi 

pengalaman hidup dan 

kebutuhan dukungan 

dalam kesiapsiagaan 

bencana. 

(Yang et al., 

2024) 

Kualitatif Pemberdayaan 

berbasis sistem: 
Kolaborasi pemerintah, 

layanan kesehatan, dan 

komunitas untuk 

meningkatkan respons 

bencana inklusif. 

(Surwanti & 

Purwaningsih, 

2023) 

Mixed-

Methods 
Pemberdayaan 

komunitas berbasis 

partisipasi: 
Pembentukan kelompok 

difabel desa dan sistem 

informasi disabilitas. 

(Griffin et al., 

2024) 

Kuasi-

eksperimen 

(pra-pasca 

satu 

kelompok) 

Pemberdayaan 

komunitas dan 

keluarga: Intervensi 

Virtual Home 

Preparedness untuk 

keluarga anak 

berkebutuhan khusus. 

(Elisala et al., 

2020) 

Kualitatif 

(grounded 

tehory) 

Pemberdayaan 

partisipatif dan 

berbasis pengalaman: 
Penguatan suara 

penyandang disabilitas 

dalam strategi PRB di 

Tuvalu. 

Kontribusi Pemberdayaan dalam 

Kesiapsiagaan Bencana 

Hasil tinjauan menunjukkan bahwa 

pemberdayaan penyandang disabilitas 

memberikan dampak positif terhadap 

peningkatan kesiapsiagaan bencana. 

Individu yang mendapatkan dukungan 

sosial, pelatihan kesiapsiagaan, dan 

dilibatkan dalam pengambilan keputusan 

cenderung memiliki tingkat kesiapan yang 

lebih tinggi dalam menghadapi situasi 

darurat. Keberagaman desain studi turut 

memperkuat temuan ini.  
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Studi kualitatif menggambarkan 

pengalaman personal penyandang 

disabilitas. Studi cross-sectional 

menunjukkan adanya korelasi positif antara 

dukungan sosial dan tingkat kesiapsiagaan. 

Desain Mixed-methods mengombinasikan 

kedalaman wawasan kualitatif dan data 

kuantitatif untuk memberikan pemahaman 

yang lebih menyeluruh. Sementara itu, studi 

kuasi-eksperimental memberikan bukti 

kausal yang lebih kuat mengenai efektivitas 

pelatihan dan intervensi edukatif. 

Secara keseluruhan, pendekatan 

pemberdayaan yang inklusif dan berbasis 

kebutuhan nyata terbukti efektif dalam 

meningkatkan ketahanan penyandang 

disabilitas dalam menghadapi bencana. 

Jenis-jenis Pemberdayaan 

Tabel 5. Daftar Studi Berdasarkan Jenis  

    Pemberdayaan 
Jenis 

Pemberdayaan 

Jumlah 

Studi 

Penulis (Tahun) 

Pemberdayaan 

Sosial 

5 Koon (2022); 

Kim (2017); 

Zakour (2015); 

Hamann (2016); 

Chang (2023) 

Pemberdayaan 

Berbasis 

Komunitas 

5 Albizzia (2022); 

Gartrell (2020); 

Villeneuve 

(2021); Surwanti 

(2023); Griffin 

(2024) 

Pemberdayaan 

Partisipatif 

3 Lee (2019); 

Istiarsyah (2023); 

Elisala (2020) 

Peningkatan 

Kapasitas 

(Capacity-

building) 

2 Zhuo (2024); 

Albizzia (2022)* 

Pemberdayaan 

Sistem dan 

Kebijakan 

2 Yang (2024), 

Istiarsyah (2023)* 

*Keterangan: Beberapa studi masuk lebih dari satu kategori 

karena mencakup lebih dari satu bentuk pemberdayaan. 

 

 

Pemberdayaan Sosial 

Pemberdayaan sosial meningkatkan 

kesiapsiagaan penyandang disabilitas 

melalui penguatan hubungan sosial dan 

dukungan personal. Studi di Amerika 

Serikat, menunjukkan bahwa penyandang 

disabilitas mengalami peningkatan isolasi 

selama situasi bencana. Kondisi ini dapat 

diminimalkan melalui penguatan koneksi 

sosial dan pemanfaatan teknologi bantu 

(Koon et al., 2022).  

Kim dan Zakour (2017) menunjukkan 

bahwa dukungan dari keluarga dan 

keterlibatan organisasi masyarakat 

meningkatkan kesiapsiagaan lansia (OR = 

1,487 dan OR = 1,353) (Kim & Zakour, 

2017). Efikasi diri dan bantuan personal 

juga menjadi faktor penting, di mana 

dukungan sosial menyumbang 14,8% 

terhadap peningkatan kesiapsiagaan (R² = 

0,148) (Hamann et al., 2016; Zakour, 2015). 

Pemberdayaan Berbasis Komunitas 

Pemberdayaan berbasis komunitas 

menekankan keterlibatan aktif penyandang 

disabilitas dalam kegiatan dan pengambilan 

keputusan di tingkat lokal. Di Indonesia, 

program Difabel Siaga Bencana (Difagana) 

yang dikembangkan di Daerah Istimewa 

Yogyakarta menjadi salah satu contoh nyata 

penerapan pemberdayaan komunitas. 

Program ini berhasil meningkatkan 

keterampilan mitigasi melalui pelatihan 

berbasis masyarakat (Albizzia et al., 2022). 

Studi oleh Surwanti dan Purwaningsih 

(2023) di Kepuharjo menunjukkan bahwa 

pembentukan Kelompok Difabel Desa 

berdampak positif terhadap peningkatan 
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koordinasi evakuasi dan kesadaran risiko 

bencana (Surwanti & Purwaningsih, 2023).  

Selain itu, studi oleh Gartrell et al. 

(2020) menekankan pentingnya peran 

organisasi penyandang disabilitas (Disabled 

People’s Organizations/DPOs) dalam 

proses pelatihan, advokasi, dan 

pembangunan kapasitas masyarakat di 

Kamboja (Gartrell et al., 2020). Intervensi 

berbasis rumah tangga seperti Virtual Home 

Preparedness juga terbukti efektif dalam 

meningkatkan kesiapsiagaan keluarga anak 

berkebutuhan khusus (Griffin et al., 2024). 

Namun, studi oleh Villeneuve et al. 

(2021) di Australia menunjukkan bahwa 

partisipasi penyandang disabilitas dalam 

pengambilan keputusan komunitas terkait 

bencana masih terbatas (Villeneuve et al., 

2021). 

Pemberdayaan Partisipatif 

Pemberdayaan partisipatif merupakan 

pendekatan yang menempatkan penyandang 

disabilitas sebagai aktor aktif dalam proses 

perencanaan, pelaksanaan, hingga evaluasi 

kebijakan dan program kesiapsiagaan 

bencana. Studi oleh Lee dan Chen (2019) di 

Taiwan menyoroti pentingnya pelibatan 

penyandang disabilitas dalam pengambilan 

keputusan kebencanaan.  Studi ini 

merekomendasikan penguatan mekanisme 

bottom-up agar suara penyandang 

disabilitas lebih didengar dan terakomodasi 

dalam tata kelola risiko bencana (Lee & 

Chen, 2019). 

Penelitian di Indonesia 

mengidentifikasi enam strategi utama 

pemberdayaan partisipatif  yaitu strategi 

partisipatif meliputi pelatihan, penyediaan 

tempat evakuasi khusus, dan sistem 

peringatan dini inklusif, meskipun 

terkendala data yang tidak akurat (Istiarsyah 

et al., 2023).  

Sementara itu, studi oleh Elisala et al. 

(2020) di Tuvalu menunjukkan bahwa 

partisipasi aktif penyandang disabilitas 

dalam proses evakuasi dan pemulihan masih 

sangat bergantung pada keluarga dan 

komunitas sekitar. Studi ini menyarankan 

pelatihan berbasis pengalaman (experiential 

training) sebagai pendekatan efektif untuk 

meningkatkan keterlibatan dan kesiapan 

mereka dalam menghadapi bencana (Elisala 

et al., 2020). 

Pemberdayaan melalui Peningkatan 

Kapasitas 

Peningkatan kapasitas (capacity-

building) berfokus pada pengembangan 

keterampilan, pengetahuan, dan kesiapan 

individu penyandang disabilitas dalam 

menghadapi bencana. Di Indonesia, 

program Difagana yang diteliti oleh 

Albizzia et al. (2022) berfokus pada 

pelatihan mitigasi bencana bagi penyandang 

disabilitas, peningkatan kesadaran 

komunitas, dan pembentukan sistem 

informasi risiko yang inklusif. Meskipun 

terbukti meningkatkan keterampilan peserta, 

kelangsungan program ini masih 

menghadapi tantangan yaitu terkait 

dukungan kebijakan dan keberlanjutan 

pendanaan (Albizzia et al., 2022). 

Studi oleh Zhuo et al. (2024) di 

Tiongkok memberikan bukti kuantitatif 

terkait efektivitas pelatihan untuk pengguna 

kursi roda yaitu adanya peningkatan skor 
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pengetahuan dan sikap secara signifikan 

(dari 8,00 menjadi 13,85) dan sikap 

kesiapsiagaan (dari 47,05 menjadi 52,30) 

setelah pelatihan  (Zhuo et al., 2024). 

Pemberdayaan Berbasis Sistem dan 

Kebijakan 

Pemberdayaan berbasis sistem dan 

kebijakan menekankan pentingnya 

dukungan struktural dan kelembagaan 

dalam menjamin keterlibatan aktif 

penyandang disabilitas dalam sistem 

kesiapsiagaan bencana.  

Studi oleh Yang et al. (2024) di 

Kanada mengungkap banyak dari 

penyandang disabilitas mengalami kesulitan 

dalam mengakses layanan kesehatan dan 

informasi penting akibat tidak tersedianya 

sistem komunikasi dan logistik yang 

inklusif. Studi ini merekomendasikan 

kolaborasi yang lebih kuat antara 

pemerintah, penyedia layanan kesehatan, 

dan komunitas untuk memastikan sistem 

darurat yang responsif terhadap kebutuhan 

disabilitas (Yang et al., 2024).  

Selain itu, studi di Indonesia 

menyoroti bahwa ketiadaan kebijakan 

inklusif di tingkat lokal menjadi hambatan 

utama dalam pelaksanaan program 

kesiapsiagaan bencana. Meskipun telah 

tersedia berbagai strategi pemberdayaan, 

implementasi di lapangan sering kali 

terhambat oleh lemahnya koordinasi 

antarinstansi, tumpang tindih kewenangan, 

dan tidak tersedianya data disabilitas yang 

lengkap dan mutakhir. Hal ini menyebabkan 

banyak program bersifat sementara dan 

tidak terintegrasi secara sistemik dalam 

kerangka penanggulangan bencana nasional 

maupun daerah (Istiarsyah et al., 2023). 

Oleh karena itu, reformasi kebijakan 

perlu diarahkan pada penguatan regulasi 

inklusif, pelibatan organisasi penyandang 

disabilitas dalam penyusunan kebijakan, 

serta pengalokasian anggaran yang berpihak 

pada kelompok rentan. 

Tantangan Pemberdayaan Disabilitas 

dalam Kesiapsiagaan Bencana 

Meskipun pemberdayaan penyandang 

disabilitas terbukti efektif dalam 

meningkatkan kesiapsiagaan bencana, 

implementasinya di berbagai negara dan 

konteks lokal masih menghadapi sejumlah 

tantangan signifikan. Tantangan ini dapat 

dikategorikan ke dalam empat aspek utama 

berikut: 

Keterbatasan Akses terhadap informasi 

inklusif 

Materi kesiapsiagaan sering kali tidak 

tersedia dalam format braille, bahasa 

isyarat, atau teknologi bantu lainnya yang 

dibutuhkan (Cana et al., 2023).  

Keterbatasan Pelatihan Spesifik untuk 

Disabilitas 

Sebagian besar program pelatihan 

masih bersifat umum dan belum 

mengakomodasi kebutuhan spesifik 

berdasarkan jenis disabilitas, sehingga 

mengurangi efektivitasnya dalam 

meningkatkan kesiapsiagaan. Akibatnya, 

partisipasi aktif penyandang disabilitas 

dalam mitigasi bencana menjadi rendah 

(Pandey, 2023).  

Stigma sosial dan Diskriminasi  

Stigma dan diskriminasi masih 

menjadi hambatan utama dalam integrasi 

penyandang disabilitas ke dalam program 
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kesiapsiagaan (Rotenberg et al., 2022). 

Selain itu, lemahnya koordinasi 

antarinstansi dan keterbatasan sumber daya 

di tingkat kelembagaan turut menghambat 

pelaksanaan program secara berkelanjutan 

(Wahyuningroem & Fitriyah, 2024). 

Solusi Strategis 

Solusi strategis yang dapat diterapkan 

untuk mengatasi berbagai tantangan dalam 

pemberdayaan penyandang disabilitas guna 

meningkatkan kesiapsiagaan bencana yaitu: 

1. Pengembangan dan sistem informasi 

yang ramah disabilitas (Andriana et al., 

2024; Correa et al., 2023). 

2. Penyediaan pelatihan spesifik yang 

disesuaikan dengan jenis disabilitas 

(Cana et al., 2023; Pandey, 2023) 

3. Kampanye pengurangan stigma dan 

peningkatan kesadaran publik 

(Gunarathna & Premarathne, 2024; 

Istiarsyah et al., 2023). 

4. Penguatan kolaborasi lintas sektor dan 

integrasi data disabilitas  (Kim & 

Zakour, 2017). 

5. Penguatan kerangka kebijakan inklusif 

dan pendanaan berbasis inklusi 

(Istiarsyah et al., 2023). 

 

KESIMPULAN 

Pemberdayaan penyandang disabilitas 

melalui pendekatan komunitas, peningkatan 

kapasitas, partisipasi aktif, serta dukungan 

kebijakan terbukti efektif meningkatkan 

kesiapsiagaan bencana. Keberhasilan 

strategi ini bergantung pada pelatihan yang 

berkelanjutan dan akses informasi yang 

inklusif. Pemberdayaan tersebut tidak hanya 

memperkuat ketahanan individu, tetapi juga 

membangun sistem kesiapsiagaan yang adil, 

inklusif, dan berkelanjutan bagi seluruh 

kelompok rentan. 
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